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DOI: Potensi kekayaan sumber daya alam Indonesia harus diimbangi dengan
10.20961/bise.v9i2.82 potensi sumber daya manusia sebagai pengolahnya. Era digitalisasi
884 membawa peluang sekaligus tantangan bagi masyarakat untuk memasuki

dunia bisnis, terutama dalam isu kesetaraan gender guna memberdayakan
Kata kunci: Pelatihan perempuan agar dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi
Womanpreneur, Era Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan secara konseptual
Digitalisasi, prosedur desain pelaksanaan pelatihan womenpreneur yang dapat
Womanpreneur. dikemas dalam bentuk pendidikan kewirausahaan, seminar, dan
lokakarya yang ditujukan bagi pelaku bisnis perempuan. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menggunakan
berbagai sumber seperti jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen lain yang
relevan dengan penelitian. Penelitian ini menganalisis secara konseptual
berdasarkan literatur yang terkait. Hasil penelitian menemukan bahwa
program pelatihan womenpreneur berbasis digital yang diselenggarakan
dengan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan keduanya,
memperoleh hasil yang positif. Pelaksanaan program ini dikemas melalui
serangkaian tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, serta pemantauan
dan evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan bisnis
yang ingin dicapai oleh para womenpreneur, sehingga menghasilkan hasil
positif, yaitu peningkatan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam
penggunaan media sosial di dunia bisnis sehingga bisnis yang dijalankan
mampu berkembang dan bertahan di tengah tantangan persaingan global
di era digital.

PENDAHULUAN

Negara dengan kepemilikan potensi sumber daya manusia maupun alam bertaraf kualitas unggul
menjadi komponen idaman yang didambakan. Suatu negara tergolong maju adalah yang memiliki
kondisi perekonomian yang sangat bagus serta sumber daya yang berkualitas (Putri, 2019). Kekayaan
alam yang unik dengan karakteristik beragam didukung kompetensi manusia yang berkualitas mampu
mendukung pertumbuhan dan perkembangan berkelanjutan (Zaidi et al., 2019). Pengoptimalan secara
tepat kepemilikan sumber daya menyokong penciptaan kondisi kemakmuran dan masyarakat
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sejahtera (Habitat, 2013). Fenomena ideal yang diimpikan tersebut menjadi kondisi yang dipelajarkan
berbagai pihak. Keragaman sumber daya yang dikelola secara maksimal kemudian dihadapkan pada
kemunculan revolusi industri 4.0 menjadi bonus profit faktual.

Kehadiran revolusi industri 4.0 yang muncul di awal tahun 2000-an (Wallace et al., 2017)
memberikan dampak kompleks ditandai dengan masifnya perpaduan teknologi seperti internet of
things (Witkowski, 2017), artificial intelligence (Popkova et al., 2019), 3D printing (Chung & Kim,
2016), advanced robotics, virtual dan augmented reality (Tjahjono et al., 2017) berimbas pada segala
aspek kehidupan manusia (Rymarczyk, 2020). Kamarul Bahrin et al. (2016) menyatakan bahwa,
masifnya perkembangan teknologi digital pada revolusi industri 4.0 memberikan peranan besar dalam
dunia industri. Aktivitas operasional dunia industri mengalami perombakan, beralih digantikan oleh
robot yang mulanya digerakkan oleh tenaga manusia (Decker et al., 2017). Pergeseran keadaan ini
turut memberikan dampak efisiensi peningkatan hasil produksi (Ghobakhloo 2020). Fenomena
tersebut menjadi momok yang mengkhawatirkan. Kemunculan revolusi industri 4.0 berbasis digital
mengusung peluang sekaligus tantangan layaknya paket komplit yang harus disikapi dengan apik
agar tidak tertinggal (Lee et al., 2018).

Kompetensi abad 21 digaungkan dirasa mampu menjawab problema yang menjadi dilema.
Keterampilan 4C menjadi kompetensi yang dibutuhkan pada masa disrupsi ini (Nurdiyah & Yonata,
2022). Keterampilan 4C merupakan kompetensi yang meliputi communication (komunikasi),
collaboration (Kerjasama), creativity (kreatifitas), dan critical thinking (berpikir kritis) (Tohani &
Aulia, 2022). Kompetensi 4C diyakini sebagai keterampilan yang perlu dipersiapkan sebagai upaya
menghadapi tantangan perubahan (Elfi & Syarif, 2021). Kepemilikan keterampilan 4C dalam diri
menjadi modal untuk kemudian mampu berkompetisi dalam pasar tenaga kerja secara global,
sehingga melalui fenomena kompleks ini memberikan kondisi berbanding lurus positif jika disikapi
dengan baik.

Realitas yang terjadi di lapangan, berdasarkan data yang dihimpun dari BPS - Statistics Indonesia,
(2023) pada tahun 2020 angka penduduk usia angkatan kerja berjenis kelamin perempuan mencapai
80.761.397 jiwa, jumlah tersebut terisi angka pengangguran sebesar 17.455.173 jiwa. Jumlah
fantastis tersebut merepresentasikan permasalahan yang menjadi momok mengkhawatirkan dan harus
segera mendapatkan perhatian serius. Fenomena ini perlunya interes berbagai pihak, dikarenakan
tingkat pengangguran pada angkatan kerja akan berdampak pada menurunnya tingkat kesehatan dan
kesejahteraan (O’Reilly et al., 2015). Pengangguran dan kemiskinan layaknya menjadi tradisi
persoalan di negara berkembang (Cobbinah et al., 2015).

Kombinasi kedua persoalan ini sudah menjadi fenomena yang akrab di telinga masyarakat
Indonesia (Anggraeni et al., 2023). Sumber daya alam, umumnya menjadi keberkahan bagi negara
berkembang dikarenakan sangat menggantungkan pada hasilnya (Zall¢, 2019). Padahal potensi
sumber daya alam Indonesia sangatlah melimpah, sehingga dengan adanya kapasitas ini menjadi
peluang transisi bagi Indonesia untuk lepas landas dari keterbelakangan jika disikapi dengan
sinergitas keterampilan dan dukungan (Badeeb et al., 2017). Oleh karena itu diperlukan perhatian
serius untuk menyikapi persoalan agar tak kian terus berkelanjutan. Problematika angkatan kerja yang
hangat terjadi, dukungan dari peran serta pemerintah selaku pemangku kebijakan melalui dunia
pendidikan kewirausahaan diyakini menjadi obat penawar dalam mengatasi penyakit yang
mengkhawatirkan ini.

Undang-Undang nomor 25 tahun 2004 perihal sistem perencanaan pembangunan nasional,
Pemerintah berupaya untuk merencanakan pembangunan dengan melibatkan dan mendorong
partisipasi masyarakat untuk turut serta aktif guna bersama-sama kolaborasi sinergi memajukan
kesejahteraan umum. Undang-Undang tersebut juga menjelaskan terdapat beberapa pendekatan yang
dapat diimplementasikan untuk melakukan perencanaan dan pembangunan nasional, antara lain:
pendekatan teknokratik, pendekatan politis, dan pendekatan partisipatif. Upaya pembangunan ini,
turut berimbas pada pembangunan ekonomi pada suatu negara. Pembangunan ekonomi menjadi
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ujung tombak dari ketercapaian upaya perwujudan kesejahteraan dan kemakmuran warga negara
(Subroto, 2015).

Pembangunan ekonomi menjadi salah satu komponen dari perencanaan pembangunan.
Pembangunan yang difokuskan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak
menggunakan pendekatan partisipatif (Jost et al., 2016). Pendekatan partisipatif atau partisipatoris
dipilih guna melibatkan peran aktif masyarakat lokal sebagai bentuk kontribusi terhadap kemajuan
negara. Pemilihan pendekatan juga didasarkan atas pertimbangan kebutuhan dan keinginan
masyarakat serta rasa tanggung jawab Pemerintah sebagai penyedia fasilitas terhadap perwujudan
dari keinginan masyarakat yang telah dihimpun secara kolektif. Pendekatan ini menempatkan
masyarakat sebagai subjek tidak hanya sebagai objek, sehingga harapan upaya yang dilakukan sejalan
dengan yang diinginkan (Muluk et al., 2020). Selain itu, dengan melibatkan masyarakat mulai dari
proses perencanaan hingga proses pelaksanaan sehingga pembangunan yang dilaksanakan mampu
memberikan manfaat kebutuhan bagi masyarakat, oleh karena itu kontribusi masyarakat dalam
pembangunan secara langsung memiliki peran urgensi sebagai indikator hasil pembangunan sumber
daya manusia itu sendiri (Irwan et al., 2021). Pendekatan partisipatif pada pembangunan nasional
dapat diberikan dalam bentuk coaching entrepreneurship.

Coaching entrepreneurship merupakan suatu bentuk pendidikan sekaligus pelatihan yang
berfokus pada kegiatan upaya memberikan bantuan kepada calon wirausahawan dalam memperoleh
keterampilan, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman pembelajaran serta mengembangkan keahlian
dalam bidang wirausaha (Sinarti & Churiyah, 2023). Pengalaman pembelajaran ini mampu
membekali calon wirausaha menemukan solusi dalam pengambilan keputusan di masa depan ketika
dihadapkan pada suatu persoalan bidang kewirausahaan (Mansoori et al., 2019). Coaching
entrepreneurship menjadi metode yang dipilih Pemerintah guna mewujudkan ketercapaian tujuan
pembangunan nasional dengan melibatkan kontribusi masyarakat (Solehudin et al., 2023).

Berdasarkan pada data, jumlah penduduk angkatan kerja perempuan Indonesia tidak sedikit. Tak
dapat dipungkiri jika penduduk angkatan kerja dengan gender perempuan memiliki kontribusi yang
dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi (Sajuyigbe & Fadeyibi, 2017). Program coaching
entrepreneurship yang didasarkan pada penduduk perempuan bertujuan agar membentuk masyarakat
kaum perempuan yang memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam bidang wirausaha menjadi
lebih berdaya dan mandiri yang memberikan kontribusi di era digitalisasi saat ini (Kamberidou,
2020). Oleh karena itu, womanpreneur digaungkan untuk menjawab problema. Terlebih isu
kesetaraan gender yang marak dikampanyekan selama ini masih jarang ditemui pengusaha
perempuan, sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut bahwa pada dasarnya perempuan juga
memiliki daya keterampilan yang kemudian dapat menjadi penyumbang devisa negara (Hajar, 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendratni & Ermalina (2018) menyatakan bahwa semua
womenpreneurs yang sukses memulai karirnya dari bawah atau upayanya sendiri berbekal jiwa
kreatif, gigih, sabar, dan setia dalam meniti proses dapat mencapai puncak kesuksesan. Jumlah
womanpreneur di Indonesia masih terbatas sebesar 0,1% dari total penduduk Indonesia, sedangkan
populasi perempuan mencapai 49%. Oleh karena itu peluang untuk berkiprah dalam dunia wirausaha
perempuan masih besar, serta para womenpreneurs yang telah berada titik kesuksesan terbukti
mampu bertahan melewati krisis yang pernah melanda pada tahun 1998 sampai 2009. Selain itu,
penelitian yang dilakukan Putri, (2022) perihal upaya mengembangkan pola pikir menjadi seorang
wirausaha perempuan dapat dimanfaatkan peluang melalui hobi dan minatnya. Penelitian Putri pada
UMKM industri rumah “aneka cemilan Asyifah” sejak tahun 2015 itu dibentuk oleh seorang
pengusaha kemudian dikembangkan dan memberdayakan beberapa karyawan dari kalangan ibu
rumah tangga. Pergeseran kondisi ini menjadi peluang sekaligus tantangan termasuk pelaku usaha
(Sholihin et al., 2018). Sedangkan kemampuan wirausaha perempuan dalam memanfaatkan teknologi
yang diintegrasikan dengan bisnisnya masih berada dalam pemahaman level rendah (Jou et al., 2023).
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Shiratina et al., (2020) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa UMKM yang berbasis
womanpreneur berkontribusi dalam pengelolaan sumber daya manusia melalui pemberdayaan
masyarakat perempuan guna turut berperan serta dalam perekonomian negara. UMKM
womanpreneur di era saat ini juga dihadapkan pada model pemasaran berbasis digital melalui sosial
media. Strategi yang diterapkan oleh UMKM agar tetap bertahan di tengah keberlangsungan
perubahan era ini dengan mengidentifikasi, melihat, dan belajar atau sharing dengan mentor guna
mencari solusi terkait inovasi dan pemasaran. Hal ini selaras dengan penelitian Maharani et al., (2021)
usaha yang dijalankan oleh womanpreneur dalam perjalanannya jua menjumpai permasalahan
tersebut, terlebih kondisi pandemik covid-19 yang sempat melanda beberapa waktu lalu. Kondisi
tersebut mengharuskan untuk segala aktivitas dilakukan dari rumah serta kegiatan transaksi
kewirausahaan bergeser pada platform e-commerce maupun sosial media. Sedangkan Rahmi et al.,
(2020) dalam penelitiannya, pelatihan kewirausahaan yang diberikan kepada pelaku usaha
perempuan yang dikolaborasikan dengan BUMDes di Kecamatan Sidayu, Gresik diperoleh hasil
masih terdapat peserta yang masih gagal dalam mengimplementasikan ilmu yang diberikan ketika
pelatihan.

Akhir-akhir ini program pembangunan UMKM marak digencarkan. Pemberdayaan perempuan
turut diikutsertakan. Isu womanpreneur menjadi trend guna kontribusi terhadap pembangunan
ekonomi melalui pemberdayaan perempuan yang kerap dipandang masih aneh dikarenakan jarang
ditemui sekaligus menjawab tantangan abad 21 dengan kemandirian. Namun seiring dengan
transformasi zaman, UMKM dengan melibatkan pemberdayaan perempuan harus turut menyesuaikan
dan mengimbangi dengan berbagai upaya menghadapi tantangan. Pelatihan yang telah
diselenggarakan kepada womanpreneur diperoleh hasil yang beragam, beberapa menghasilkan
peserta yang mampu untuk menentukan keputusan dalam menghadapi permasalahan dan tak
dipungkiri masih ditemui pula peserta yang masih belum berhasil. Oleh karena itu, menarik untuk
dikaji strategi coaching womanpreneur yang tepat dalam menghadapi rivalitas di era digitalisasi.

METODE

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, peneliti memperoleh temuan melalui beberapa
cara yaitu dengan melakukan pengumpulan data kepustakaan, membaca dan mencatat, serta
pengolahan dokumen pustaka secara kualitatif. (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif deskriptif digunakan untuk penelitian dengan kondisi yang bersifat alamiah. Kegiatan
pengumpulan sumber data dan informasi dilakukan melalui pengumpulan buku, jurnal, maupun
artikel ilmiah yang mengorganisasikan pelbagai pustaka ke dalam topik serta dokumen yang
dibutuhkan. Jenis data yang dipakai ialah data sekunder yang bersumber dari publikasi ilmiah, jurnal
dan sumber dokumen lain yang terkait dengan konsep topik yang akan diteliti. Teknik analisis data
yang dipakai yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Womanpreneur

Womanpreneur diartikan sebagai istilah yang merujuk pada seorang wanita atau perempuan yang
memiliki ketertarikan dalam dunia bisnis, inovasi, dan memasukkan aktivitas bisnis ke dalam
kehidupannya. Seorang womanpreneur memiliki etos dan semangat kerja dengan menekankan pada
sikap tekun dalam bisnisnya dan berani untuk melakukan inovasi pada bisnis yang sedang digelutinya
(Maharani et al., 2021). Konsep womanpreneur mampu meningkatkan daya kreatifitas, mandiri, dan
inovasi yang turut berimbas pada peningkatan keahlian di era persaingan digital (Setyaningrum &
Muafi, 2022).

Jumlah wirausaha di Indonesia menurut Kementerian Koperasi dan UMKM masih tertinggal jika
dibandingkan dengan persentase negara lain. Di Kawasan Asia Tenggara, persentase jumlah
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wirausaha Indonesia hanya mencapai 3,47%. Sedangkan di Singapura telah menyatakan jumlah
wirausaha yang mereka miliki mencapai 8,5% sementara Malaysia telah mencatat sebesar 4,5%. Hal
ini menunjukkan baru sebesar 64 juta pelaku UMKM di Indonesia. Suatu negara tergolong ke dalam
negara maju jika prosentase tingkat kewirausahaannya mencapai minimal pada level 4%. Sebesar
3,47% capaian tingkat prosentase di Indonesia tersebut yang mana sebanyak 37 juta dikelola oleh
pelaku wirausaha perempuan.

Era digitalisasi yang berimbas di setiap sektor kehidupan manusia termasuk dunia usaha
perempuan, seolah-olah menuntut pelaku usaha untuk mengintegrasikan digital ke dalam aktivitas
bisnisnya (Morrar et al., 2017). Berikut merupakan data womenpreneur pengguna gadget di daerah
Kota Jabodetabek pada tahun 2023.

Tabel 1. Data womanpreneur selaku pengguna gadget di Kota Jabodetabek

Generasi Umur Jumlah Persentase
Generasi Z 10-25 tahun 2 1,54%
Generasi Y 26-41 tahun 65 50,00%
Generasi X 42-57 tahun 60 46,15%

Generasi boomer 58-76 tahun 3 2,31%
Total 130 100%

Sumber: (Jou et al., 2023)

Womanpreneur generasi Y dengan rentang usia 26-41 tahun memiliki persentase terbesar yaitu
mencapai 50% atau sebanyak 65 orang sebagai pelaku usaha perempuan yang telah menggunakan
gadget. Kondisi ini membawa peluang sekaligus tantangan bagi para pelaku wirausaha perempuan
terutama dihadapkan pada pergeseran era yang berlangsung.

Peluang womanpreneur di era digitalisasi

Womanpreneur yang dipilih sebagai suatu keputusan merupakan hal yang masih menjadi peluang
saat ini. Transformasi digitalisasi yang tengah terjadi membawa peluang bagi pelaku bisnis
perempuan atau womanpreneur untuk dapat memanfaatkannya dalam membentuk citra positif bisnis
yang ditekuninya. Masifnya perkembangan teknologi sejalan dengan meningkatnya pengguna
konsumen teknologi dapat dimanfaatkan oleh womanpreneur untuk mempromosikan usaha dengan
membentuk paradigma sebagai brand terbaik dan pengeluaran biaya yang lebih efisien (Nufiez, 2019).
Aktivitas promosi yang dilakukan melalui media sosial dengan visualisasi konten sangat mudah untuk
disebarluaskan sehingga informasi dapat dengan cepat diterima oleh konsumen. Selain itu peluang
tersebut mampu membantu pelanggan dalam mengenali dan menaruh minat pada informasi yang
diterimanya (Sunarta & Alamsyah, 2023).

Tantangan womanpreneur di era digitalisasi

Setiap fenomena yang terjadi akan dihadapkan peluang sekaligus tantangan layaknya dua sejoli
yang tak terpisahkan. Selain memiliki peluang, womanpreneur juga dihadapkan pada tantangan yang
diakibatkan adanya transformasi. Transformasi digital yang terbentuk, membawa intikad bagi
perempuan wirausaha untuk harus memahami dan mengadopsi manfaat teknologi ke dalam dunia
bisnisnya. Namun Jou et al., (2023) penelitiannya menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh
wirausaha perempuan ialah ketidakmampuan dalam memahami manfaat dari aplikasi bisnisnya.
Meski pada kenyataannya mereka memiliki harapan terhadap aplikasi literasi keuangan sebagai
platform digital bisnis, namun mereka menjumpai banyak kesulitan saat mencoba belajar untuk
menggunakannya, sehingga hal ini menjadi faktor pembentuk kegagalan. Terlebih mereka merupakan
pengguna dengan kelompok sosio-ekonomi menengah ke bawah. Keputusan dalam penerapan
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strategi yang tepat dibutuhkan guna mempertahankan usaha bisnis yang dijalankan meski terjadi
transformasi kondisi yang menantang. Lebih lanjut Nurfitriya et al., (2021) dalam penelitiannya
menggambarkan kondisi lama usaha bisnis yang digeluti oleh womanpreneur di Kota Tasikmalaya
diperoleh grafik sebagai berikut:

Lamanya usia bisnis

12
10
o =
6 ] -
4 —
2
0 [ - [ [

<1 tahun 1-2 tahun 3-4 tahun >5 tahun

Gambar 1. Grafik lamanya usaha yang telah dijalankan womanpreneur di Kota Tasikmalaya

Data grafik tersebut merepresentasikan lamanya womanpreneur Kota Tasikmalaya dalam
menjalankan bisnisnya dalam rentang hitungan tahun. Dapat diperoleh informasi bahwa terdapat
7 womanpreneur yang telah menjalankan usaha bisnis selama kurang dari 1 tahun. Sedangkan
sebesar 10 womanpreneur yang telah menjalankan usaha bisnis dalam kurun waktu 1-2 tahun, dan
ini menjadi jumlah terbanyak pada data yang diperoleh. Kemudian usaha bisnis tengah
berlangsung selama 3-4 tahun sebanyak 8 yang digeluti oleh womanpreneur, dan hanya sebanyak
4 womanpreneur mampu tetap bertahan dalam menjalankan bisnisnya pada kurun waktu lebih dari
5 tahun (Nurfitriya et al., 2021). Kondisi ini menjadi tantangan tak terelakkan dikarenakan harus
menghadapi perubahan keadaan dengan harus mengintegrasikannya ke dalam dunia bisnis. Lebih
lanjut Jou et al., (2023) pada penelitiannya menyatakan bahwa sebagian besar womanpreneur
pengguna gadget sebanyak 56,92% atau 74 orang tergolong memiliki kemampuan dalam
mengoperasikan aplikasi kategori rendah, tidak mampu menggunakan beragam aplikasi yang
ditawarkan.

Tabel 2. Data kemampuan womanpreneur Jabodetabek dalam menggunakan beragam aplikasi.

Tingkat Kecerdasan Teknologi Jumlah Persentase
Kemampuan rendah 74 56,92%
Kemampuan menengah 37 28,46%
Kemampuan mahir 19 14,62%
Total 130 100,00%

Sumber: (Nurfitriya et al., 2021)

Berdasarkan pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan kondisi yang bersifat
fluktuatif ini membutuhkan strategi dan kemampuan yang sesuai dengan perkembangan zaman,
sehingga siap dalam menghadapi tantangan perubahan guna tetap eksis dalam menjalankan dunia
bisnisnya.

Angka womanpreneur di Indonesia tidaklah sedikit, namun fenomena paradoks terjadi. Angka
pengangguran perempuan lebih meroket jika dibandingkan dengan jumlah womanpreneur di
Indonesia. Tingginya tingkat persentase perempuan yang berkiprah dalam dunia usaha hanya
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memberikan kontribusi sebesar 9,1% terhadap PDB dan 5% pada ekspor (Satrio & Muhardono,
2022). Problematika ini sejalan dengan daya kemampuan untuk tetap bertahan dan daya inovasi yang
dapat dituangkan dalam bisnisnya agar dapat berkembang. Womanpreneur guna dapat tetap bertahan
di masa fluktuatif ini diperlukan strategi yang tepat.

Strategi yang dapat dilakukan dengan upaya memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia
serta diperlukan pembinaan melalui pelatihan sesuai dengan kebutuhan. Womanpreneur menyadari
akan tantangan perubahan yang terjadi, mereka memiliki minat yang kuat terhadap literasi keuangan
melalui teknologi digital untuk dapat menyesuaikan dengan perubahan (Jou et al., 2023). Minat yang
ada haruslah diimbangi dengan penyediaan fasilitas pengembangan. Coaching womanpreneur
dicetuskan sebagai langkah penawar menyikapi problema rivalitas global di era digitalisasi ini.

Coaching womanpreneur merupakan upaya yang dilakukan dengan cara pendampingan,
pengarahan, dan memberi pengalaman peserta wirausaha perempuan untuk dapat belajar bersama
dalam mengembangkan dan mendayakan usaha bisnisnya. Tujuan diselenggarakan coaching
womanpreneur ialah membantu pelaku wirausaha perempuan dalam mencapai tujuan bisnis yang
dikehendaki. Kegiatan pendampingan sebagai upaya pengembangan ini dapat berupa perbaikan
perihal branding, perluasan pasar, manajemen bisnis, hingga optimalisasi digital (Solehudin et al.,
2023).

Coaching womanpreneur dapat dikemas dalam bentuk pelatihan, pendidikan, workshop dan
seminar perihal tata kelola bisnis dan jaringan bisnis yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar.
Penyelenggaraan kegiatan ini diperlukan dukungan dan sinergitas dari pelbagai pihak, terutama
Pemerintah selaku pemangku kebijakan (Nurfitriya et al., 2021). Jika program ini dilakukan dengan
baik, maka akan memunculkan peluang yang berimbas pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Langkah pengadaan coaching womanpreneur sudah dilakukan pada penelitian terdahulu yang
relevan, antara lain: (Rumawas, 2019) (Yani et al., 2022) (Solehudin et al., 2023) dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3. Penelitian terdahulu yang relevan

No Author Langkah-Langkah Hasil Persamaan perbedaan
1  Rumawas, 1. Tahap Terjadi Membahas Terdapat perbedaan
2019 persiapan peningkatan mengenai pada topik bahasan,
2. Tahap pengetahuan langkah yaitu  mengaitkan
pelaksanaan  serta pemahaman pengadaan dengan motivasi
3. Tahap mengenai coaching
evaluasi kewirausahaan womanpreneur
dan motivasi
menjadi
womanpreneur
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Habib 1. Perekrutan Kemampuan diri Membahas Terdapat perbedaan

Solehudin karyawan para mengenai lokus  penelitian,
et al., 2. ToT womanpreneur  langkah yaitu di Kabupaten
2023 (Training of  mengalami pengadaan Trenggalek
Trainer) peningkatan coaching
3. Perekrutan womanpreneur
peserta
4. Pelaksanaan
pelatihan
5. Monitoring
& evaluasi
6. Laporan
pertanggung
jawaban
Fitri 1. Tahapan Kegiatan Membahas Terdapat perbedaan
Ramdhani penyampaian pelatthan guna mengenai objek dan lokus
Harahap masalah mengembangkan langkah penelitian
& Nurvita 2. Tahapan keahlian dan pengadaan
Wijayanti, mengkaji inovasi dari coaching
2022 masalah bisnis di era womanpreneur
3. Tahapan digital di era
membahas digitalisasi
masalah
4. Tahapan
Menyusun
kegiatan
5. Tahapan
evaluasi
Yani et 1. Tahap Pengadaan Membahas Terdapat perbedaan
al., 2022 identifikasi pelatihan mengenai pada objek dan
masalah diharapkan langkah lokus penelitian
2. Tahap memberikan pengadaan
pemberian pengetahuan bagi coaching
materi secara womanpreneur — Womanpreneur
daring UMKM
3. Tahap
pendampinga
n daring
4. Tahap monev
daring
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Gustinaa . Tahap awal  Para Membahas Terdapat perbedaan
5 et al., melakukan womanpreneur — mengenai objek dan lokus
2019 survei memperoleh langkah penelitian
Tahap pengetahuan dan pengadaan
perencanaan  keahlian dalam coaching
kegiatan mengelola serta womanpreneur
mempertahankan era digital
usaha bisnisnya
6 Moita et Sosialisasi Womanpreneur ~ Membahas dan Terdapat perbedaan
al., 2021 program memiliki menjelaskan pada situasi dan
. Survei lokasi  pengetahuan, mengenai lokus penelitian
. Pelaksanaan = kemampuan langkah
pelatihan teknis, dan pengadaan
melalui keterampilan coaching
pemberian dalam womanpreneur
materi berwirausaha di
. Rekomendasi masa pandemik
dari hasil covid-19
penelitian
dokumentasi
kegiatan

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, langkah-langkah
penyelenggaraan coaching womanpreneur sebagai upaya mengembangkan dan mempertahankan
usaha bisnis yang digeluti oleh pelaku wirausaha perempuan dapat diimplementasikan sebagai
berikut:
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— Sosialisasi

Survei lokasi [ Identifikasi
JT masalah
— Persiapan
Perekrutan
karyawan
Perencanaan ToT (Training of
kegiatan Trainer)
— Diskusi masalah Perekrutan peserta
Coaching —Mengkaji masalah
womanprenenur
—  Pelaksanaan
Membahas
masalah
Menyusun
pemecah masalah
Pendampingan
| | Laporan
Monev { pertanggungjawaba
Rekomendasi

Dokumentasi

Gambar 2. Langkah penyelenggaraan coaching womanpreneur

Pengembangan dari pemberdayaan pelaku wusaha perempuan dapat dilakukan melalui
penyelenggaraan coaching womanpreneur. Program tersebut melibatkan berbagai pihak guna
mensukseskan terselenggaranya kegiatan yang dicanangkan. Adapun langkah-langkah untuk
mengadakan program coaching womanpreneur, dijelaskan oleh (Moita et al., 2021), (Harahap &
Wijayanti, 2022) dan Habib Solehudin et al., (2023) sebagai berikut:

a.

b.

Persiapan. Pada tahap ini dimulai dengan sosialisasi (Baluku et al., 2019) program coaching
womanpreneur kepada mitra selaku pelaku usaha perempuan yang menjadi sasaran. Sosialisasi
dilakukan guna mengenalkan program dan tujuan pelaksanaan kegiatan. Setelah memperoleh
perizinan untuk pengadaan program, dilakukan survei lokasi (Babbitt et al., 2015) untuk
mendapatkan data dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh womanpreneur.
Berbekal data, dirumuskan perencanaan kegiatan (Ruskovaara et al., 2016) yang meliputi
perekrutan relawan yang terdiri dari pemuda-pemudi lokal sebagai coordinator dan
pendampingan bagi calon peserta, kemudian melakukan training of trainer (Jain & Kumar,
2021) guna penyamaan visi, misi, tujuan, bekal wawasan dan kecakapan terkait program. Selain
itu diskusi untuk menentukan metode, jumlah peserta, materi, narasumber, serta jadwal
pelaksanaan. Kegiatan ini juga melibatkan pelbagai pihak stakeholder baik pemerintah maupun
akademisi untuk turut serta dalam mensukseskan program yang digagas. Perencanaan kegiatan
juga meliputi perekrutan peserta (Field et al., 2016) sesuai dengan kapasitas dan kriteria yang
telah ditentukan.

Pelaksanaan kegiatan merupakan eksekusi dari rangkaian perencanaan kegiatan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan pemberian materi yang dikemas dalam bentuk
diskusi (Valdivia, 2015a), mengkaji (Le & Raven, 2015) membahas dan menjelaskan

Rahmawati BISE: Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi Vol. 9 No. 2

128



(Robinson et al., 2016) serta menyusun strategi pemecah permasalahan (Niccum et al., 2017)
yang menjadi akar utama topik pembahasan dan kemudian mampu mengintegrasikan
pemanfaatan teknologi digital ke dalam dunia bisnisnya.

c. Monitoring dan Evaluasi. Mentoring atau pendampingan didasarkan pada peserta
womanpreneur yang telah mengikuti program coaching womanpreneur guna membantu dan
mendampingi proses praktik dalam mencapai tujuan bisnis (Kunaka & Moos, 2019).
Pendampingan dimaksudkan untuk meningkatkan branding, optimalisasi digital, perluasan
pasar, sampai dengan manajemen bisnis. Setelah pendampingan dan praktek peserta telah
selesai dilakukan, kemudian menyusun rekomendasi dari hasil pelatihan (Valdivia, 2015)
dalam bentuk laporan pertanggung secara tertulis (Gist-Mackey, 2018) yang memuat
dokumentasi sebagai bentuk pelaporan dan evaluasi dari program yang telah dilakukan.

Di era disrupsi teknologi yang tengah berkembang saat ini, memaksa dunia industri untuk turut
serta mampu mengintegrasikan ke dalam bidang bisnisnya guna mempertahankan eksistensi.
Problematika yang berkembang, program coaching womanpreneur marak difokuskan pada
pengelolaan teknologi berbasis digital yang diadopsi ke dalam dunia bisnis. Pelbagai pihak berperan
langsung dalam memperhatikan isu ini. Pelatihan yang diberikan dalam rangka pengabdian
masyarakat kepada ibu-ibu PKK di Keramat Pela Jakarta Selatan, diperoleh hasil mampu membantu
dalam kegiatan promosi melalui sosial media Instagram dan whatsapp business serta platform digital
grabfood, mitra gofood, dan shopeefood mampu meningkatkan omzet penjualan produk yang mereka
hasilkan (Utami et al., 2022). Pemanfaatan media sosial di era pandemik covid-19 yang pernah
melanda Indonesia ternyata mampu menstabilkan omzet penjualan dari produk UMKM (Fourqoniah
& Aransyah, 2021).

Senada dengan penelitian dalam rangka pengabdian masyarakat berupa pendampingan kepada
mitra UMKM di Kelurahan Kauman Kota Blitar pada usaha produksi kerajinan rajut “Wong Hayyu
Craft”. UMKM tersebut awalnya mengalami penurunan omzet dikarenakan imbas dari pandemik
covid-19 dan pemasaran masih secara konvensional. Kegiatan pendampingan dan pelatihan yang
dilakukan dalam kegiatan bertajuk pentingnya penerapan digital marketing di berbagai sosial media
dan platform seperti google maps, Instagram, dan shopee, diperoleh hasil UMKM mampu
mengembangkan dan bersaing guna mempertahankan usaha di era persaingan digital saat ini (Jatmiko
et al., 2022). Selain itu hasil penelitian serupa juga ditemukan pada penelitian Afiani (2018), melalui
pembuktian dari komunitas Girls in Tech Indonesia dengan upayanya terhadap pengembangan dari
pemberdayaan perempuan bidang ekonomi melalui pendidikan dan pelatihan akselerasi digital
womanpreneur berbasis TIK. Hasil pengembangan dan pemberdayaan perempuan berbasis IT
diwadahi melalui program Womanpreneur Digital Acceleration (WDA), bahwa para peserta lebih
mengetahui bagaimana strategi untuk mempromosikan atau mengiklankan produknya ke dalam sosial
media instagram dan facebook terutama dalam hal konten dan strategi pemasaran digital lainnya.

Berdasarkan data hasil /iterature review pada pelbagai artikel ilmiah di atas, dapat diketahui bahwa
program coaching womanpreneur yang diselenggarakan oleh berbagai pihak baik pemerintah,
akademisi, maupun sinergitas keduanya yang kemudian disasarkan pada pemberdayaan dan
pengembangan perempuan dalam sektor dunia usaha guna kontribusi terhadap perekonomian
Indonesia bernilai positif. Terlebih kondisi yang mengalami fluktuatif pemberian coaching
womanpreneur berbasis digitalisasi terbukti mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman
pelaku usaha perempuan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam usaha yang digelutinya
serta mampu menerapkan sehingga berhasil positif dalam mempertahankan dan meningkatkan omzet
penjualan produk yang dihasilkan. Kondisi baik ini akan berimbas positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan analisis peneliti, menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi pelaku
usaha perempuan ialah ketepatan pengelolaan dalam integrasi teknologi ke dalam bisnis. Urgensi
penyelenggaraan program coaching womanpreneur berbasis digital atau pelatihan pendidikan yang
dikemas dalam bentuk pendampingan, seminar, dan workshop. Program tersebut diadakan dengan
melibatkan dukungan dari pelbagai kolaborasi pihak pemerintah, akademisi, maupun keduanya
memperoleh hasil positif. Coaching womanpreneur diadakan dengan langkah-langkah persiapan,
pelaksanaan, dan monitoring serta evaluasi. Pengadaan program tersebut dengan melihat kebutuhan
dan keinginan bisnis yang hendak dicapai oleh womanpreneur membuahkan hasil penambahan
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam pemanfaatan media sosial. Pengadopsian media
sosial dan literasi digital ke dalam bisnisnya, dinilai sangkil dikarenakan womanpreneur mampu
berkembang dan mempertahankan usaha bisnisnya di tengah tantangan persaingan global era digital
ini. Penelitian ini terbatas pada penjelasan secara konseptual dari rancangan prosedur
penyelenggaraan coaching womanpreneur berbasis digitalisasi secara umum, sehingga peneliti
selanjutnya dapat melakukan kajian yang lebih mendetail pada materi secara spesifik.
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